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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

       Pekerja Migran Indonesia atau PMI yang dulunya bernama Tenaga Kerja Indonesia 

adalah setiap warga negara Indonesia yang akan, sedang, atau telah melakukan pekerjaan 

dengan menerima upah di luar wilayah Republik Indonesia. (BPJS Ketenagakerjaan) TKI 

berubah menjadi PMI disesuaikan dengan adanya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 

tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia, yang menggantikan Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 

terhitung sejak 5 November 2019 lalu (website BP2MI). Para pekerja migran Indonesia ini 

merasa jika bekerja di luar negeri akan mendapatkan nasib yang lebih baik ketimbang 

bekerja di Indonesia sendiri yang rata-rata berekonomi menengah kebawah dan juga 

melihat kesempatan untuk bekerja di luar negeri lebih banyak ketimbang bekerja di 

Indonesia dengan harapan akan mendapatkan masa depan yang lebih baik dan upah yang 

tinggi seperti upah minimum yang ditetapkan oleh kerajaan Malaysia untuk pekerja buruh 

dan rumah tangga minimal 1.100 Ringgit Malaysia atau sekitar 3.860.000 Ribu Rupiah 

(KJRI Penang). Hal ini dinilai cukup tinggi jika dibandingkan dengan upah minimum di 

Indonesia yang seluruh pekerja buruh nya tidak jelas walaupun sudah ditetapkan UMP 

(dulu UMR) atau Upah Minimum Provinsi.        

       Negara yang menjadi destinasi favorit Pekerja Migran Indonesia adalah Malaysia yang 

mana dari tahun ke tahun berdasarkan BP2MI, dari tahun 2012 lebih dari 500.000 buruh 

migran melamar kerja di Malaysia. Tidak heran jika pengiriman uang dari Malaysia adalah 
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yang paling tinggi.(faktualnews.com) Sepanjang 2015, PMI yang bekerja di Malaysia 

mengirim uang sebesar $2 miliar kepada keluarga yang berada di negara Indonesia.  

       Hal ini terlihat dari tabel berikut ini mengenai 3 besar Pekerja Migran Indonesia di 

beberapa negara sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Tiga besar negara tujuan PMI tahun 2019 

No. Negara 2017 2018 2019 

1 Malaysia 88,991 90,671 79,663 

2 Taiwan 62,823 72,373 79,574 

3 Hong Kong 69,182 73,917 70,840 

  

       Didapati bahwa jumlah PMI terbanyak berada di Malaysia dengan jumlah PMI di 

tahun 2019 sebanyak 79.663. Meskipun Malaysia merupakan destinasi favorit masyarakat 

indonesia, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menemukan bahwa dengan 

banyaknya jumlah PMI disana membuat banyaknya juga permasalahan yang dibuat disana. 

Berikut menurut LIPI adalah macam-macam kekerasan yang diterima oleh PMI kita di 

Malaysia: 

 

 

Tabel 2. Macam-macam Kekerasan yang dialami PMI 
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No. PMI Agen perekrut 

1. Sexual harrasment Fake identity data 

2. Physical harrasment Human Trafficking 

3. Over Job Duty Enforcing of Sign 

4. Passport Seizure Passport Seizure 

5. Lockdown Lockdown 

6. Forbidden to Communicate Forbidden to Communicate 

7. Forbidden to Doing Religion Obligation Forbidden to Doing Religion 

obligation 

8. No health insurance No health insurance 

9. Less in food supply - 

10. Discrimination of Salary - 

11. No holiday in a week - 

12. Unpaid Salary - 

13. Over Working Hour (more than 18 Hours a 

day) 

- 

 

       Banyak dari Pekerja Migran Indonesia yang memiliki masalah di internal dari dalam 

rumah tempat ia bekerja ditambah dengan mudah percayanya para Pekerja Migran 

Indonesia kepada agent-agent yang membawahi mereka diakibatkan karena ketidaktahuan 

dan kurangnya pendidikan yang didapat oleh Pekerja Migran Indonesia itu sendiri oleh 

karena nya perlindungan sebelum dan setelah bekerja diperlukan. 
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       Sebagai contoh yang kasusnya besar yang terjadi adalah kepada Adelina Lisao yang 

sempat heboh dikarenakan PMI tersebut meninggal di Penang, Malaysia diduga 

dikarenakan dianiaya dan dibunuh oleh majikannya sendiri didalam rumah tempat ia 

bekerja di daerah Bukit Mertajam, Malaysia didalam headline berita yang muncul pada 

tahun 2020 adalah “Kemlu Terus Awasi Perkembangan Kasus Adelina Lisao, WNI Tewas 

Teraniaya di Penang.” 

       Sebagaimana dengan masalah yang bersangkutan diatas merujuk kepada Lampiran II-

48 Keputusan Menlu RI No. SK.06/A/OT/VI/2004/01 pada 1 Juni 2004, tugas utama dari 

KJRI Penang adalah pelaksanaan hubungan diplomatik dan memperjuangkan national 

interest  NKRI, melindungi WNI dan BHI di wilayah Pulau Pinang, Kedah Darul Aman 

dan Perlis Indera Kayangan sesuai dengan kebijakan pemerintah yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku maka KJRI Penang dalam 

rangka melindungi PMI disana melakukan berbagai hal untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi disana. (KJRI Penang) 

       Maka dari itu melihat keberhasilan dari KJRI Penang diatas sehingga tulisan ini 

berusaha menjelaskan bagaimana peran Indonesia dalam hal ini diwakili oleh KJRI dalam 

melindungi Pekerja Migran Indonesia yang bekerja di Malaysia sesuai dengan keinginan 

Indonesia untuk terwujudnya peningkatan dalam pelayanan dan perlindungan WNI/BHI 

serta pemberdayaan diaspora di wilayah kerja  KJRI Penang. Sehingga dalam penelitian ini 

akan dapat diketahui bagaimana peran pemerintah Republik Indonesia dalam melindungi 

Hak Asasi Manusia dari Pekerja Migran Indonesia di Malaysia. 
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1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis jabarkan sebelumnya maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “bagaimana peranan KJRI Penang dalam 

melindungi Pekerja Migran Indonesia di Malaysia tahun 2019?” 

  

1.3. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini hanya membahas bagaimana peranan Indonesia dalam melindungi 

Pekerja Migran Indonesia di Malaysia tahun 2019. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1.  Tujuan Penelitian Objektif 

Untuk mengetahui, menjelaskan dan menganalisis peran dari Konsulat Jenderal 

Republik Indonesia Penang dalam melindungi Pekerja Migran Indonesia di Penang 

tahun 2019.  
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1.4.2. Tujuan Penelitian Subjektif 

a. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di Jurusan 

Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

b. Untuk memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam kajian Hubungan 

Internasional 

c. Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan ilmu  pengetahuan dan kontribusi terhadap 

perkembangan perlindungan Pekerja Migran Indonesia. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bukti bahwa Indonesia melindungi hak Pekerja 

Migran Indonesia di luar negeri dan juga diharapkan menjadi contoh perwakilan 

Indonesia lain dalam melindungi Pekerja Migran Indonesia di luar negeri. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan baru bagi masyarakat sekitar terutama 

bagi calon Pekerja Migran Indonesia maupun calon Duta Besar dan calon staf 

perwakilan Indonesia di luar negeri guna dijadikan contoh bila suatu saat 

menghadapi masalah yang sama. 

  

1.5.2. Manfaat Penelitian Praktis 
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a. Penelitian ini diharapkan menjadi dorongan kepedulian masyarakat para wakil 

Indonesia di luar negeri terhadap Pekerja Migran Indonesia yang bekerja di luar 

negeri. 

b. Bagi pendidik diharapkan bisa menjadi salah satu sumber untuk bahan ajar 

ataupun salah satu contoh dalam pembelajaran studi Hubungan Internasional. 

c.  Penelitian ini diharapkan menjadi bahan observasi untuk penelitian selanjutnya 

ataupun penelitian serupa. 

 

1.6. Kajian Pustaka 

       Dalam menyusun penelitian ini, peneliti mengambil beberapa kajian atau penelitian 

terdahulu yang relevan.  

 

Tabel 3. Kajian Penelitian 

No Penelitian Terdahulu  Keterangan  

1. Nama Penulis  Arief Afrianto 

Judul  Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Indonesia 

Bermasalah Asal Kalimantan Barat yang Bekerja di 

Malaysia 

Metode Penelitian Penelitian hukum normatif dan sosiologis  

Tahun  2013 

Nama Jurnal Jurnal Nestor Magister Hukum  Vol 2, No 4 (2013) 

Hasil Penelitian  1) membuka lapangan kerja seluas-luasnya; 

2) Melaksanakan  persetujuan Pemerintah Indonesia-
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Malaysia; 

3) Menilai terhadap arus migrasi Pekerja Migran Indonesia 

ke Malaysia; 

4) Meninjau Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 

5) Pembenahan dan penguatan peran Atase Ketenagakerjaan  

6) Pembenahan dan penguatan peran Kementerian Luar 

Negeri Indonesia  

Perbandingan  Penelitian ini hanya berfokus pada Pekerja Migran Indonesia 

asal Kalimantan Barat dan Pekerja Migran yang bekerja di 

Malaysia sedangkan penelitian saya berfokus pada Pekerja 

Migran Wanita dan seluruh Pekerja Wanita berstatus Warga 

Negara Indonesia 

 Teori yang digunakan Teori Perlindungan PMI menurut Peraturan Perundang-

Undangan 

   

2. 

Nama Penulis  Untari Narulita Madyar Dewi 

 Judul  Kebijakan KJRI Johor Bahru dalam Mengatasi 

Permasalahan Pelayanan Pendidikan Bagi Anak-Anak 

Pekerja Migran Indonesia 

 Teori yang digunakan Teori Sistem Pemerintahan dan Konsep Civil Society 

 Tahun  2018 

 Nama Jurnal KNAPPP TMA KE-7 

 Hasil Penelitian  a) Melakukan kerja sama dengan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam pengembangan 

Sekolah Indonesia Johor Bahru 

b) Melakukan kerja sama dengan tokoh-tokoh 

masyarakat Indonesia dan diaspora Indonesia dalam 

pendirian Indonesian Community Center (ICC) Muar 

 Perbandingan  Penelitian ini berfokus pada anak dari Pekerja Migran 
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Indonesia mengenai kepentingan pendidikan mereka dan 

juga bagaimana KJRI Johor Bahru membantu dalam 

merealisasikan program yang direncanakan.  

 Metode Penelitian wawancara semi-terstruktur dan pengumpulan data tidak 

langsung dilakukan secara library research dan internet-

based research 

   

3. 

Nama Penulis  Yunia Rahma Hendisha 

 Judul  Peran KBRI Bandar Seri Begawan Dalam Melindungi 

Tenaga Kerja Indonesia Pada Pengguna Perseorangan 

 Teori yang digunakan Teori Human Rights by John Locke 

 Tahun  2019 

 Nama Jurnal Skripsi Universitas Muhammadiyah Malang 

 Hasil Penelitian  mempromosikan dan melindungi hak bagi pekerja migran , 

memastikan peluang kerja bagi pekerja migrannya, membuat 

mekanisme hukum yang ketat selama perekrutan untuk 

menghindari adanya malpraktek selama bekerja di negara 

lain mulai dari agen perekrutan yang sah di negara pengirim 

dan negara penerima, pemberi kerja. 

 Perbandingan Penelitian ini berfokus pada anak dari Pekerja Migran 

Indonesia mengenai kepentingan pendidikan mereka dan 

juga bagaimana KJRI Johor Bahru membantu dalam 

merealisasikan program yang direncanakan. 

 Metode Penelitian Kualitatif  

   

4. 

Nama Penulis Aprilia Restuning Tunggal 

 Judul  Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia Di Qatar: Tinjauan 

Peran Pemerintah Dalam Melindungi TKI Di Qatar 

 Teori yang digunakan Teori Perlindungan Diplomatik 

 Tahun 2017 

 Nama Jurnal Dauliyah, Vol. 2, No. 2, Juli 2017 

 Hasil Penelitian A.  Kementerian Luar Negeri RI telah melakukan 
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peluncuran Sistem Pelayanan Warga (Citizen Service) 

di 6 Perwakilan RI. 

B. Sedangkan bantuan pelayanan hukum adalah upaya 

perlindungan bagi WNI di Qatar yang sedang 

mendapatkan masalah dan harus diselesaikan dengan 

langkah hukum.  

 Perbandingan A. Subjek dari penelitian ini adalah KBRI Qatar sedangkan 

subjek yang diteliti oleh peneliti adalah KJRI Penang. 

B. Perbedaan letak geografis dan permasalahan yang 

dihadapi berbeda sehingga cara penanganannya pun 

berbeda. 

 Metode Penelitian Metode Penelitian Kualitatif 

   

       Dari keseluruhan daftar penelitian terdahulu yang peneliti kumpulkan kemudian 

penulis menyimpulkan untuk menganalisis penelitian maka disimpulkan untuk 

menggunakan teori perlindungan diplomatik karena melihat bahwa Indonesia berusaha 

untuk melindungi Pekerja Migran Indonesianya yang adalah salah satu bagian dari warga 

negara Indonesia untuk dilindungi dan sesuai dengan isi teori perlindungan diplomatik 

yaitu hukum internasional menyatakan bahwa sebuah negara mempunyai hak dan 

tanggung jawab untuk melindungi warga negaranya yang berada di luar negeri yang akan 

dibahas di bagian selanjutnya. 

 

1.7.  Landasan Konseptual 

1.7.1. Kerangka Teori  dan Konsep 
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       Teori Perlindungan Diplomatik 

       Untuk menghormati peraturan internasional dan hak pekerjanya seperti berikut: 

 

“It is an elementary principle of international law that a State is entitled to 

protect its subjects, when injured by acts contrary to international law committed by 

another State, from whom they have been unable to obtain satisfaction through the 

ordinary channels. By taking up the case of one of its subjects and by resorting to 

diplomatic action or international judicial proceedings on his behalf, a State is in 

reality asserting its own rights - its right to ensure, in the person of its subjects, 

respect for the rules of international law.” 

Kemudian dalam tugas dan wewenang negara dalam melindungi warga negaranya ini 

dilakukan oleh perwakilan konsuler. Peranan perwakilan konsuler dalam melindungi warga 

negaranya di luar negeri diatur dalam Pasal 5 Konvensi Wina 1963. (Konvensi Wina, 

2007) 

       Selanjutnya, pengaturan tentang perlindungan warga negara di luar negeri juga 

terdapat dalam Pasal 3 Konvensi Wina 1961 tentang Fungsi Perwakilan Diplomatik, fungsi 

tersebut adalah merepresentasikan negara pengirim, melindungi kepentingan negara 

pengirim dan warga negaranya, melakukan negosiasi,  membuat laporan keadaan dan 

perkembangan negara penerima serta meningkatkan hubungan kedua negara dalam bidang 

ekonomi, kultur dan sains. Wina 1961 bahwa “Mewakili negara pengirim di negara 

penerima” (Representing the sending state in the receiving state).  
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Konsep Peran 

A. Pengertian Peran 

       Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian peran 

adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok 

orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal 

hal diatas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan media online terutama pada 

media yang penulis teliti yaitu sripoku.com, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban 

individu melainkan merupakan tugas dan wewenang media itu sendiri. 

 

1.  Jenis-jenis Peran 

       Dari berbagai jenis-jenis peran menurut Bruce J. Cohen, penulis menggunakan jenis 

peran nyata (Enacted Role) yaitu satu cara yang betul-betul dijalankan seseorang atau 

sekelompok orang dalam menjalankan peran. Disini penulis akan melakukan penelitian 

pada Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Penang, Malaysia dan melihat peranannya 

dalam melindungi Pekerja Migran Indonesia di sana. 

 

1.7.2. Alur Pemikiran 

Bagan 1. Alur Pemikiran  

 

 

Analisis Peran Konsulat Jenderal Republik 

Indonesia Penang dalam Melindungi Pekerja 

Migran Indonesia di Malaysia tahun 2019 

Teori Perlindungan Diplomatik 



27 

 

 

 

1.8. Argumentasi Utama 

 

 

        Pemerintah Indonesia telah melakukan perannya dalam hal ini diwakili oleh KJRI 

Penang sebagai pelindung atau aktor yang memberikan perlindungan diplomatik. 

Perlindungan diplomatik tersebut diberikan dengan dua cara yaitu civil service dan bantuan 

hukum. 

 

       1.7.3. Argumentasi Utama 

        Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia sudah melakukan kewajibannya  

dalam kasus ini oleh KJRI Penang sebagai aktor pelindung atau aktor yang memberikan 

perlindungan diplomatik. Perlindungan diplomatik tersebut diberikan dengan dua cara 

yaitu civil service dan bantuan hukum. 

 

1.9. Metode Penelitian 

1.9.1. Desain Penelitian 

Civil service Hukum 

1. Pelayananan administrasi 

2. Pembuatan MOU 

3. Pembuatan kontrak kerja 

4. Pembuatan paspor 

5. Pembuatan visa kerja 

1. Penyuluhan kekonsuleran 

2. Pendampingan kepada PMI yang 

bermasalah gaji 

3. Penyediaan shelter 

4. Pemberian keterampilan 

5. Repatriasi kerja PMI 

6. Perlindungan PMI bidang pidana 

dan perdata 
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       Dalam hal ini penulis telah mengkaji dan melihat kepada penelitian sebelumnya jika 

metode penelitian ini cocok untuk menganalisis judul yang penulis telah buat oleh karena 

itu pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Pada metode 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara mendalam (depth interview) yaitu 

mewawancarai secara mendalam sumber informan yang akan penulis jadikan sumber data 

untuk menganalisis hasil penelitian penulis. 

 

1.9.2. Definisi Konsep  

Penelitian ini memiliki beberapa definisi konsep yaitu: 

A. Peran: Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran didefinisikan 

sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh seseorang yang 

mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi.  

B. KJRI: KJRI adalah Perwakilan Pemerintah Republik Indonesia di Luar Negeri, 

yang secara resmi mewakili dan memperjuangkan kepentingan Bangsa, Negara, 

dan Pemerintah Republik Indonesia secara keseluruhan di Negara Penerima atau 

pada Organisasi Internasional. KJRI membantu KBRI di suatu negara untuk 

peningkatan ekonomi, sosial budaya dan pelayanan warga negara Indonesia di kota 

atau wilayah bernilai strategis bagi Indonesia. KJRI dipimpin oleh seorang Konsul 

Jenderal. 

C. Melindungi: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “melindungi” memiliki 

makna menjaga; merawat; memelihara; menyelamatkan (memberi pertolongan). 
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D. Pekerja Migran Indonesia: Pekerja Migran Indonesia atau PMI adalah setiap warga 

negara Indonesia yang akan, sedang, atau telah melakukan pekerjaan dengan 

menerima upah di luar wilayah Republik Indonesia.  

 

 

 

1.9.3. Fokus Penelitian 

       Fokus penelitian bertujuan untuk memusatkan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 

yang sedang dilakukan serta dapat berkembang berubah sesuai dengan yang akan dilihat di 

lapangan fokus penelitian ini bersumber dari Teori Perlindungan Diplomatik. 

 

Tabel 4. Fokus penelitian 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR DESKRIPSI 

Analisis Peran 

Konsulat Jenderal 

Republik Indonesia 

Dalam Melindungi 

Pekerja Migran 

Indonesia di 

Malaysia tahun 

2019  

Perlindunga

n 

Diplomatik 

1.Perlindungan 

melalui 

pelayanan 

masyarakat 

(civil service) 

Tugas pokok KJRI Penang adalah 

memperjuangkan kepentingan 

nasional NKRI, melaksanakan 

hubungan diplomatik dan 

melindungi WNI dan BHI di 

wilayah Pulau Pinang, Kedah dan 

Perlis yang diwujudkan melalui 

penyuluhan kekonsuleran, 
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pendampingan kepada PMI yang 

bermasalah, penyediaan shelter 

(hunian sementara), pemberian 

keterampilan dan tausyian 

keagamaan. 

  2.Perlindungan 

hukum 

 Sesuai dengan tugas pokok KJRI 

Penang dalam bidang hukum, KJRI 

Penang memberikan perlindungan 

hukum yang dibutuhkan oleh PMI 

di luar negeri antara lain; 

pembuatan MOU untuk PMI, 

Pembuatan kontrak kerja untuk 

PMI, bantuan hukum bidang pidana 

dan perdata serta repatriasi kerja 

bagi Pekerja Migran Indonesia. 

 

1.9.4. Unit Analisis  

       Subjek dari penelitian ini yang berperan dalam perlindungan PMI terhadap tindak 

kekerasan pada masa penempatan di Negara tujuan yaitu Konsulat Jenderal Republik 

Indonesia (KJRI) Penang jadi subjek dari penelitian ini adalah KJRI Penang. 

 

1.10.  Jenis dan Sumber Data 

1.10.1. Teknik Penentuan Informan 
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       Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive yaitu teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 

data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif.  

       Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang seseorang atau organisasi 

kepada sebuah agensi (Webster) dalam penelitian ini , teknik penentuan informan 

dilakukan dengan cara teknik purposive yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian 

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya 

bisa lebih representatif. Tiga informan yang dipilih terdiri dari informan kunci yaitu 

informan yang memiliki informasi secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat 

oleh peneliti (Martha, 2016)dalam hal ini adalah Konsulat Jenderal Republik Indonesia 

Penang kemudian informan utama adalah orang yang mengetahui secara teknis dan detail 

tentang masalah penelitian yang akan dipelajari (Martha, 2016)dalam hal ini adalah 

Pekerja Migran Indonesia itu sendiri. Berikut merupakan informan yang sesuai dengan 

kriteria tersebut: 

1. Informan kunci: 

a. Iwanshah Wibisono (konjen RI di KJRI Penang) 

b. Achmad Dahlan (pelaksana fungsi konsuler II KJRI Penang) 

c. Firdaus (staf konsuler KJRI Penang) 

d. Aidil Lia (staf konsuler KJRI Penang) 

2. Informan Utama: seluruh PMI bermasalah yang berada di shelter atau 

penampungan sementara 
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1.10.7. Jadwal Penelitian 

       Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 30 Juli 2019 sampai dengan 4 September 

2019  dengan datang langsung ke KJRI Penang di 467, Jalan Burma, George Town, Pulau 

Pinang, Malaysia.  

 

1.10.8.Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terbagi dalam empat bab dengan urutan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori dan metode penelitian skripsi. 

BAB II: Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisikan bagaimana gambaran umum tentang Konsulat Jenderal Republik 

Indonesia Penang di Utara Malaysia.  

BAB III: Hasil Kegiatan dan Pembahasan 

Bab ini merupakan inti dari penulisan dan penelitian yang akan memuat hasil analisis dan 

pembahasan yang berhasil diperoleh dari lapangan melalui pemagangan di Konsulat 

Jenderal Republik Indonesia Penang, Malaysia selama 42 hari kerja disana dengan 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, mendokumentasikan, wawancara dan 

observasi langsung. 
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BAB IV:  

Bab ini terdiri dari penutup dari hasil analisis penulisan yang berisikan tentang kesimpulan, 

saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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